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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol biji mahoni (Swietenia mahagoni) memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dengan metode dilusi diduga nilai KHM ekstrak uji terdapat pada 

konsentrasi 1,80% dan nilai KBM terdapat pada konsentrasi 2,66% 

sedangkan nilai KHM pembanding amoksisilin terdapat pada 

konsentrasi 1,16% dan nilai KBM terdapat pada konsentrasi 

2,58%.  

2. Golongan metabolit sekunder yang mempunyai aktivitas 

antibakteri pada ekstrak etanol biji mahoni (Swietenia mahagoni) 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus adalah flavonoid, saponin 

dan triterpenoid.  

 

5.2  Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan metode 

mikrodilusi karena pada penelitian ini nilai R square belum 

mencapai syarat linear yaitu mendekati 1.  

2. Perlu dilakukan pengujian aktivitas antibakteri biji mahoni pada 

bakteri lainnya selain bakteri yang diujikan dalam penelitian ini.  
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